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ABSTRACT

The mosque is a place of worship for Muslims. The mosque plays an important role as the center of
Muslim activities. However, behind the mosque's very important role in social activities, it is not balanced
with the needs of today's modern society. Therefore, this study implements a management information
system (MIS) in mosques. This study resulted in a mosque SIM which was developed on a web-based
basis so that it was easily accessible and the software development method used the waterfall so that the
SIM that was built was quickly resolved and the development process to implementation and hosting.
The features for mosque SIM visitors: information on the call to prayer/prayer schedule, parameter
information (gibla direction), financial data information (incoming and outgoing), information on mosque
donations/alms, and contact information for contacting the mosque SIM manager. Admin features:
manage mosque staff data (create, edit and delete), input data types for donation/alms categories, backup
and restore SIM, print officer data, and view the history of what activities have been done by the admin.
Officer features: managing activity agendas, managing mosque funds (transfer confirmation, mosque cash
profit, income data, expenditure data), and managing report management that will be used as a reference
for making decisions/policies. The mosque SIM is expected to help and facilitate mosque officials and
administrators in managing mosque activities and finances.
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1. Pendahuluan

Masjid merupakan suatu tempat beribadah bagi umat muslim [1]. Masjid berperan sebagai pusat
dalam kegiatan keagamaan masyarakat dan berbagai komunitas muslim. Beberapa kegiatan yang biasanya
dilakukan diantaranya donasi/sedekah, informasi kas (keuangan masjid), pembinaan, pendidikan,
pembelajaran, pemberdayaan umat, kegiatan perayaan hari besar dan lain - lain [2]. Akan tetapi, di balik peran
masjid yang sangat penting dalam aktivitas sosial tidak di imbangi dengan kebutuhan masyarakat modern saat
ini yang membutuhkan informasi secara cepat dan realtime. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan masjid
di era teknologi yang modern seperti saat ini masih belum maksimal [3]. Maka dari itu diperlukan suatu inovasi
yang sesuai dengan arus perkembangan teknologi untuk memajukan masjid dengan memberikan kebaruan data
dan informasi [4]. Karenanya penelitian ini melakukan implementasi sistem informasi manajemen (SIM)
masjid yang nantinya dapat membantu dan mempermudah para petugas maupun pengurus masjid dalam
memanajemen kegiatan serta keuangan masjid.

Sistem informasi manajemen merupakan teknologi banyak diimplementasikan di era industri 4.0 saat
ini [5], salah satunya pada sektor manajerial masjid. Dimana teknologi ini mampu mengontrol dan mengelola
informasi dengan terstruktur dan rapi [6] sehingga dapat dianalisis oleh pihak terkait sebagai bahan acuan
dalam mengambil kebijakan serta informasi dapat tersampaikan dengan baik ke masyarakat sekitar [7]. Proses
sistem informasi manajemen, baik itu kegiatan maupun keuangan pada masjid perlu dikelola secara secara
efisien dan efektif serta dapat diakses kapanpun dan dimana saja oleh masyarakat [8]. Oleh sebab itu, penelitian
ini melakukan implementasi sistem informasi manajemen (SIM) masjid berbasis web sehingga mudah diakses
karena tidak perlu di install untuk membukanya dan cukup membutuhkan jaringan internet dan diakses melalui
browser.

Berdasarkan hasil observasi di Masjid Nurul Huda yang berlokasi di Desa Stowe Brang, Kecamatan
Utan, Sumbawa-Nusa Tenggara Barat (NTB). Masjid ini terbilang masih dalam tahap pembangunan, banyak
sekali kegiatan yang dilakukan di masjid tidak hanya yang bersifat keagamaan tetapi ada juga kegiatan yang
bersifat sosial seperti peringatan hari besar islam, kegiatan TPA, dan kegiatan yang lainya. Masjid Nurul Huda
terdapat beberapa pengurus yang salah satu tugasnya yaitu untuk mengelola kegiatan dan keuangan masjid.
Keuangan masjid bisa diperoleh dari infaq, shodaqoh zakat fitrah dan sumbangan dari donatur dan masyarakat.
Pada skala lingkungan masjid selama ini biasanya laporan masih dibuat menggunakan cara manual dan
dihitung menggunakan mesin penghitung dan dilaporkan melalui corong mikrofon yang di-update di setiap
Jum’at, di setiap bulan, di setiap akhir tahun atau di setiap musyawarah pertanggung jawaban kepengurusan
(takmir) masjid. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Makkasolang selaku pengurus masjid Nurul Huda
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dimana beliau menyatakan informasi kas masjid berupa ikhtisar sumber dan penggunaan kas atau dana masjid
memunculkan suatu pertanyaan yang besar yaitu “Darimanakah sumber kas masjid dan kemanakah
penggunaannya?”. Pertanyaan ini muncul karena informasi tidak diketahui secara pasti atau informasi tidak
tersebar luas di lingkungan warga masyarakat dan media yang digunakan untuk menyampaikan informasi
kegiatan, kajian dan jadwal adzan, masjid hanya melalui pengeras suara dan papan informasi. Media yang
digunakan tersebut belum optimal, sehingga informasi tidak tersampaikan secara merata kepada masyarakat.

Beberapa artikel sejenis terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan tema yang diangkat saat ini
adalah sebagai berikut, K. Anam and H. Irawan (2018), hasil dari penelitian ini adalah SIM Masjid dapat
membantu dan mempercepat kerja pengurus ataupun petugas masjid dalam menyampaikan semua informasi
terkait agenda-agenda syiar islam [9]. SIM Masjid Pada artikel ini hanya mengakomodir manajemen kegiatan
masjid saja, sedangkan pada penelitian ini SIM Masjid yang diimplementasikan memiliki fitur informasi
kegiatan masjid, informasi jadwal adzan/sholat, informasi parameter (arah kiblat), informasi data keuangan
(masuk dan keluar), informasi dana donasi/sedekah masjid, dan informasi kontak untuk menghubungi
pengelola SIM masjid. E. Budhy, R. Dewi, and H. F. Negara (2021), hasil dari penelitian ini yaitu SIM Masjid
dapat memudahkan masyarakat dalam mengetahui informasi-informasi manajemen masjid, dan untuk
pengurus masjid dimudahkan untuk membuat rekapitulasi data [10]. SIM Masjid pada penelitian ini akses yang
diberikan kepada ketua masjid yaitu hanya untuk mengelola menu sewa aula dan data laporan masjid.
Sedangkan SIM Masjid yang diimplementasikan pada penelitian ini terdapat admin dan petugas masjid sebagai
pengelola. Dimana admin memiliki fitur mengelola data petugas masjid (Creat, Edit dan Delete), menginput
jenis data kategori donasi/sedekah, melakukan backup dan restore SIM Masjid, cetak data petugas, serta
melihat histori aktivitas apa saja yang telah dilakukan oleh admin. Fitur untuk petugas masjid lebih banyak
yaitu: mengelola agenda kegiatan, mengelola dana masjid (konfirmasi transfer, Profit kas masjid, data
pemasukan, data pengeluaran), serta mengelola manajemen laporan yang akan dijadikan acuan untuk
mengambil keputusan/kebijakan. B. T. Mahardika (2018), hasil dari penelitian ini yaitu sebuah acuan untuk
pembuatan aplikasi atau pengembangan sistem informasi manajemen masjid [11]. Penelitian terdahulu ini tidak
membangun sistem, sedangkan pada penelitian ini membangun sistem Informasi manajemen masjid sampai ke
tahap implementasi dan hosting. W. Wagino (2020), hasil dari penelitian ini berupa SIM Masjid yang dapat
membantu pengurus ataupun pengelolah masjid Sabilal Muhtadin Banjarmasin dalam pengolahan data serta
pencarian data secara terkomputerisasi [12]. Dalam pembuatan sistem informasi di penelitian ini menggunakan
Borland Delphi 7.0 dan database yang digunakan dengan Microsoft access 2013 (berbasis desktop). Sedangkan
pada penelitian ini melakukan pembuatan sistem informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Preprocessor) dan database yang digunakan yaitu database MYSQL (berbasis web). M. Afghan
Baihaqgy, N. Santoso, and A. Arwan (2019), hasil dari penelitian ini dapat membantu manajer operasional
takmir masjid dalam mengelola seluruh kegiatan masjid sehingga dapat memberi informasi masjid kepada para
jama’ah [13]. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Rapid Application Development (RAD),
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode waterfall, dimana metode ini melakukan proses
pengembangan dengan model fase one by one, sehingga meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi
sehingga mampu menyelesaikan pengembangan SIM Masjid secara cepat.

Berdasarkan artikel sejenis terdahulu maka novelty dari penelitian ini adalah fitur untuk pengunjung
SIM Masjid: informasi jadwal adzan/sholat, informasi parameter (arah kiblat), informasi data keuangan (masuk
dan keluar), informasi dana donasi/sedekah masjid, dan informasi kontak untuk menghubungi pengelola SIM
Masjid. Fitur admin: mengelola data petugas masjid (Creat, Edit dan Delete), menginput jenis data kategori
donasi/sedekah, melakukan backup dan restore SIM Masjid, cetak data petugas, serta melihat histori aktivitas
apa saja yang telah dilakukan oleh admin. Fitur petugas: mengelola agenda kegiatan, mengelola dana masjid
(konfirmasi transfer, Profit kas masjid, data pemasukan, data pengeluaran), serta mengelola manajemen
laporan yang akan dijadikan acuan untuk mengambil keputusan/kebijakan. SIM Masjid di kembang berbasis
web sehingga mudah diakses dan metode pengembanga software menggunakan waterfall agar SIM Masjid
yang di bangun cepat terselesaikan dan proses pengambangan sampai implementasi dan hosting.

2. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan yaitu metode pengumpulan data dan metode pengembangan perangkat lunak.
Adapun metode dan teknik yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kualitatif, dikarenakan menggunakan beberapa
data yang diperoleh dan memanfaatkan teori-teori terdahulu [14]. Adapun teknik dalam pengumpulan data
tersaji pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan dari Gambar 1 sebagai berikut: (1) Observasi: Observasi merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan pencatatan terhadap keadaan ataupun
perilaku objek sasaran [14]. Observasi dilakukan di Masjid Nurul Huda yang berlokasi di Dusun Labuhan
Terata, Desa Labuhan Kuris, Kecamatan Lape, Sumbawa-Nusa Tenggara Barat (NTB) dengan cara mengamati
secara langsung terhadap proses manajemen Masjid Nurul Huda Dusun Labuhan Terata. (2) Wawancara:
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara tatap muka secara langsung untuk melakukan
tanya jawab terkait data yang dibutuhkan pada penelitian ini [15]. Proses wawancara dilakukan dengan bapak
Makkasolang selaku pengurus Masjid Nurul Huda Dusun Labuhan Terata serta masyarakat mengenai
informasi manajemen masjid serta seputar kegiatan Masjid Nurul Huda Dusun Labuhan Terata. Hasil dari
wawancara tersebut merupakan jawaban dari berupa informasi dari permasalahan yang ada. (3) Studi Pustaka:
Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan topik atau
masalah yang sedang diangkat [16]. Informasi tersebut dapat ditelaah dari buku, literatur, jurnal ilmiah, tesis,
maupun dari internet. Pada penelitian ini, penulis mencari dan mengumpulkan referensi dari jurnal ilmiah,
skripsi sebelumnya, maupun internet yang sesuai dengan topik penelitian sebagai bahan pendukung dalam
penelitian ini.

2.2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan waterfall untuk membangun dan
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid [17]. Adapun tahapannya tersaji pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall

Berdasarkan dari Gambar 2 sebagai berikut: (1) Analisis: Analisis dilakukan untuk mendapatkan data
yang diperlukan untuk proses pengembangan SIM Masjid pada penelitian ini penulis melakukan beberapa
tahapan dalam mendapatkan data yaitu: observasi, wawancara dan studi literatur [18] untuk mendukung
pengembangan SIM Masjid. (2) Desain: Desain merupakan tahap untuk melakukan proses desain perancangan
awal dari suatu sistem, fitur-fitur yang akan diberikan, dan membuat tampilan halaman sistem yang nanti akan
digunakan. (3) Implementasi: Tahap ini merupakan tahapan pembuatan kode program untuk membuat sistem
yang telah didesain pada tahap sebelumnya, dimana penulis akan menerjemahkan desain sistem ke dalam
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bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. (4) Pengujian Pengujian dibuat untuk menguji sistem
yang dibuat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, pada proses ini penulis menggunakan metode Black Box
sebagai pengujian sistem informasi manajemen berbasis web yang telah dibangun.

2.3. Analisa Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan berfokus pada perangkat lunak yang akan dibuat agar SIM Masjid berjalan dengan
baik. SIM Masjid berbasis web mempunyai tiga pengguna, yaitu: (1) Admin dapat melakukan login sesuai hak
akses, mengelola data petugas/pengurus masjid, mengelola data kategori, mencetak data petugas/pengurus
masjid, serta melihat kegiatan aktivitas dalam manajemen sistem. (2) Petugas/Pengurus Masjid dapat login
sesuai hak akses, melihat profit kas masjid, menambahkan data pemasukan, menambahkan data pengeluaran,
melihat data keuangan baik data pemasukan maupun pengeluaran, mencetak laporan data pemasukan dan
pengeluaran, mencetak laporan data kas masjid, serta memasukan agenda dan kegiatan. (3) Warga dapat
melihat langsung halaman utama dari sistem, melihat agenda dan kegiatan, melihat informasi keuangan,
melihat informasi jadwal waktu sholat, melihat informasi nomor rekening tempat berdonasi serta nomor
handphone pengurus atau petugas masjid.

2.3. Analisa Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat keras dalam membangun SIM Masjid yaitu: Laptop Aspire ES1-432, Processor
Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 @1.10GHz, dan RAM 4.00 GB (3.83 GB usable). Adapun Kebutuhan
perangkat lunak dalam membangun SIM Masjid yaitu Sistem Operasi Windows 10, Web Browser Google
Chrome, Bahasa Pemrograman PHP, Database MySQL, Teks Editor Visual Studio Code, Framework
Codelgniter.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Sistem

Proses manajemen masjid Nurul Huda yang dilakukan masih secara manual. Adapun Alur kerja
sistem yang berjalan dan sistem yang diusulkan tersaji pada Gambar 3.
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Berdasarkan dari Gambar 3, (1) sistem yang berjalan masih konvensional maka diusulkan pembuatan
SIM Masjid untuk mengelola data-data serta informasi sehingga tidak lagi dilakukan secara manual. (2)
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menjelaskan bagaimana proses dalam melakukan penginputan dan pengolahan data keuangan dan informasi
kegiatan masjid yang dilakukan oleh petugas masjid. Setelah melakukan proses tersebut, warga dapat langsung
menerima laporan hasil data keuangan dan informasi kegiatan dengan mengunduh laporan tersebut dengan
mengakses web.

3.2. Use Case Diagram Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid

Use case diagram menjelaskan mengenai hubungan antara Actor (pengguna sistem) dengan proses-
proses atau aktivitas pada perangkat lunak yang dibangun. Berikut adalah use case diagram yang dilakukan
oleh admin, petugas masjid, dan user di masjid Nurul Huda yang tersaji pada Gambar 4.

<

Admin

mengelolah

data petugas
mengelolah
data kategor]

elihat aktivita®
sistem

elihat jadwa
profit ka waktu sholat User
mquelolah elihat infd
Aaiiaas data keuanga donasi
cetak laporan
keuangan

engelolah dai3
gaenda kegiatap

Gambar 4. Use Case Diagram SIM Masjid

Berdasarkan dari Gambar 4 dimana Actor Admin yang memiliki hak akses penuh dalam sistem. Admin
dapat mengelola data petugas, data kategori, backup dan restore, mencetak data petugas, dan mengakses menu
history. Actor Petugas dapat mengakses beberapa menu yang terdapat didalamnya yaitu menu dashboard, menu
profit, menu cek transfer, menu pembayaran, menu pengeluaran, menu data keuangan, menu laporan, menu
agenda dan kegiatan, menu galeri foto, dan menu backup dan restore. Untuk Actor User, sistem akan
menampilkan halaman dashboard pertama kali. Setelah itu akan muncul beberapa menu yang terdapat
didalamnya yaitu menu agenda kegiatan, menu waktu jadwal sholat, menu data keuangan, menu donasi, serta
menu contact person.

melihat
dashboard
elihat agenda
kegiatan

elihat informas
keuangan

3.3. Relasi Antar Tabel Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid

Dalam proses pembuatan database pada penelitian yang dilakukan penulis menggunakan MySQL
sebagai database-nya dengan nama database yaitu koneksi dengan beberapa tabel di dalamnya. Berikut adalah
relasi antar tabel yang yang tersaji pada Gambar 5.
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tbi_admin

# Id_admin: char(6)

- nama_admin: varchar(50

- nohp_admin: varchar(13)

- alamat_admin: text

- usermame_admin: varchar(50)

- password_admin: varchar(100

tbl_petugas

- username

ol_album

#id_album- int(11)
- 1d_petugas: char(6)
- fle_name: varchar(90)

- tgi_upload :date

- alamat. text

- no_hp: int(3)

# Id_petugas: char(5)
- no_Kip: int(20)

- nama: varchar(50)

- password: varchar(150)

- ig_admin: char(s)

tbi_pengeluaran

bi_agenda

# id_pengeluaran: char(10)

- id_kategori: char(10)
Id_petugas: char(10)

- tgl_pengeluaran .datetime

- nominal - Int(12]

- keterangan text

tbl_sementara

tbl_detailpemasukan

#id_agenda: inf(11)
- id_petugas char(s)
- judul “varchar(200)
- jam_awal - time
- jam_akhir - time
- 1gi_awal : date
- tgi_akhir - date

- keterangan : text

- jumiah : iny(5

- id_kategon: char(10.

- id_pemasukan: char(10)

tbi_transfer

#1d_transfer: varchar(10)
#id_transfer. varchar(10

- id_user: char(10;

-nama varchar(50)

- no_rekening : varchar(30

- nama_bank - varchar(30)

- jumiah : bigint(15!

1,

bl_detailtranster

2id char(10)

- id_kategon: varchar(10)

- jumiah | int(5)

bl_sementaratransfer

l_pemasukan

#id_pemasukan char(10)
4_]—- - id_user: char(10)

- id_petugas: char{10)
- nama: varchar(30)
- tgi_pemasukan ‘varchar(15,

- totalpemasukan bigint(13)

# id_transfer: varchar(10)

- Id_kategori: char(10)

#id_transfer varchar(10)

- id_Kategori: char(10)

- jumiah - nt(10)

- id_kategor:: char(10)

- subtotal - int{10)

- tgl_tranfer date
tbi_dana
- image - varchar(100)

thi_kategori

2 id_kategori: char(10)

#id_kategori: char{10)

#1d_dana Int{10

- status enum(tertunda’ 'sukes’

- id_kategori' char(10)

- total - bigint(15
tbl_data_log

- aktivitas . varchar(255)

- nama_kategori - varchar(50)

- pelaku_aktivitas : varchar(255)

- 1gl_aktivitas _datetime

- detad_skivitas : varchar(255)

Gambar 5. Relasi Antar Tabel

3.4. Implementasi Program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid Bagian Admin
Adapun implementasi program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid bagian admin yang telah
dibangun tersaji pada Gambar 6.

SIMAS Nurul Huda

- |
Halaman Login
Dashboard
gir 1ala 1AMIr # Dashboard
& Data Petugas (2]
Aasi ) .
1 Data Kategori a Potges
- @ Backup & Restore (7]
& Cetak
- Data Petugas -~
Petugas  No KTP Petugas  Alamat  No HP Username
10003 3 Jakarta 08224 t 3
3 Habd )ecan 088888887777 habd

o e

Gambar 6. (1) Tampilan Login Admin dan (2) Tampilan Dashboard Admin

Tampilan halaman login admin pada Gambar 6, dimana saat membuka menu tersebut maka admin
dapat login menggunakan username dan password untuk dapat mengakses web. Sedangkan untuk tampilan
dashboard bisa terbuka apabila username dan password yang dimasukkan saat login sudah sesuai dengan yang
tersimpan di database. Terdapat beberapa menu yang bisa digunakan admin. (1) Dashboard: Menampilkan
data petugas yang ada di sistem. (2) Data Petugas: Mengelola (Creat, Edit dan Delete) data petugas masjid. (3)
Data Kategori: Mengelola (Creat, Edit dan Delete) jenis data kategori donasi/sedekah. (4) Backup dan Restore:
Melakukan backup dan restore SIM Masjid. (5) Cetak: Mencetak data petugas. (6) History: Melihat histori
aktivitas apa saja yang telah dilakukan oleh admin. (7) Logout: Keluar dari aplikasi.
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3.5. Implementasi Program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid Bagian Petugas
Adapun implementasi program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid bagian petugas yang telah
dibangun tersaji pada Gambar 7.

SIMAS Nurul Huda * Logout

Halaman Login
e arisumardi Dgshboard
- @ Online

Login ke halaman petugas n II @ ﬂ
¢] g @ Profit . |
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== Keglatan yang dilaksanakan
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Gambar 7. (1) Tampilan Login Petugas dan (2) Tampilan Dashboard Petugas

Tampilan halaman login petugas pada Gambar 7, dimana saat membuka menu tersebut maka petugas
dapat login menggunakan username dan password. Sedangkan mengakases tampilan dashboard maka
masukan username dan password dengan benar. Terdapat beberapa menu yang bisa digunakan petugas. (1)
Dashboard: Menampilkan notifikasi transfer yang perlu dikonfirmasi dan melihat kegiatan yang akan dan telah
dilaksanakan. (2) Profit: Menampilkan profit kas masjid. (3) Cek Transfer: Melihat dan mengkonfirmasi
transfer masuk. (4) Pemasukan: Melihat dan menambah data pemasukan masjid. (5) Pengeluaran: Menambah
data pengeluaran masjid. (7) Data Keuangan: Melihat data pemasukan dan pengeluaran. (8) Laporan:
Manajemen laporan (cetak pemasukan, pengeluaran dan kas per tanggal yang diinginkan). (9) Agenda &
Kegiatan: Melihat dan menambah agenda kegiatan. (10) Galeri Foto: upload dan delete foto. (11) Backup dan
Restore: Melakukan backup dan restore SIM Masjid. (12) Logout: Keluar dari aplikasi.

3.6. Implementasi Program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid Bagian User

Adapun implementasi program Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid bagian user yang telah
dibangun tersaji pada Gambar 8.

MASJID NURUL HUDA

"”asjid Nurul Huda

WMMWMMMGMN

)
e - - T |

AL

e

Gambar 8. Halaman User
Berdasarkan Gambar 8 Terdapat beberapa menu yang bisa digunakan user. (1) Home: Menampilkan
halaman utama user. (2) Agenda Kegiatan: menampilka agenda kegiatan masjid baik nama kegiatan, waktu,
tanggal dan keterangan. (3) Jadwal Adzan: Menampilkan jadwal adzan/sholat untuk wilayah Sumbawa Besar,
GMT +8 (print, pilih kota, hari, bulan dan tahun), memilih tanggal Imsyak, Shubuh, Terbit, Dhuha, Dzuhur,
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Ashar, Maghrib, Isya serta melihat parameter arah kiblat. (4) Data Keuangan: Menampilkan data uang yang
masuk/keluar ke kas masjid baik per transaksi, tanggal dan nominal. (5) Donasi/Sedekah: Menampilkan Form
Donasi/Sedekah yang bisa di gunakan user untuk upload bukti telah melakukan donasi/sedekah. Menu ini juga
Menampilkan daftar masyarakat yang telah melakukan donasi/sedekah. (6) Hubungi Kami: Digunakan user
untuk menghubungi pihak pengelola SIM Masjid.

3.7. Pengujian Sistem Informasi Manajemen (SIM) Masjid

Pengujian dilakukan dengan menguji perangkat lunak atau program dari segi fungsionalitas apakah
sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna pada saat tahap perancangan. Pengujian dilakukan
menggunakan metode pengujian black box. Adapun hasil pengujian tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian

Aksi Aktor Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Pengujian Login
c Dashboard
Admin . . = n
Memasukkan I;é)rg]li?] ?ﬁ;ﬂiﬁ:} dan .
u:z;r\;vagr]g d:r? halaman utama atau ~ * - Berhasil,
P yang dashboard. nes
benar. i == P v o
e :""""" Dashboard
Petugas : - el ©) =3
Memasukkan L;%mals)?]r:;ﬁ:!udan =
username dan petug y Berhasil.

password yang
benar.

halaman utama atau
dashboard.

User membuka

Menampilkan

MASHID

NURUL HUDA

halaman halaman utama atau Berhasil.
website. beranda.
Pengujian Bagian Admin
e «ome  Petugas
Admin Admin dapat = - aE
menambahkan dan = = = =S = .
mengelola data - lihat d ° n onm e o] Berhasil.
etugas juga melihat data o=
P ' petugas. e
@
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Admin dapat

0 o Kategori

Admin menambahkan dan . .
Ewaiggglrti)la data juga melinat list . Berhasil.
gort. data kategori.
- DATA PETUGAS
Admin Admin dapat 3 - - -
mencetak data mencetak data od Ll Berhasil.
petugas. petugas masjid. = = = -
S
[ -]
Pengujian Bagian Petugas Masjid
e Transfer
Petugas dapat : T e )
Petugas melihat transfer = T e — i
mengelola data Kd Berhasil.
keuangan. yang masuk dan | [—
dapat dikonfirmasi. : o o [
. 99 -
L a + -
O Pemasukan
Petugas dapat =
Petugas melihat menamtl)(ahkan i _
rofit kas pemasukan masji Berhasil.
P ' dan melihat list
transaksi. o
O Pengeluaran
Petugas
mengelolah Petugas dapat
Lanoran menambhkan Berhasil.
keLFJ)angan pengeluaran masjid. -~ -
. [ [ oo ]
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O Pemasukan
Petugas dapat
Petugas melihat data . a
mengeloladata  keuangan yang S ‘ Berhasil.
keuangan. masuk dan juga data o e
pengeluaran.
O Manajemen Laporan
Petugas Petugas dapat
mencetak mencetak laporan : Berhasil
laporan data pemasukan dan ¢ = '
keuangan. data pengeluaran. a

Anan Nus insan

Petugas Petugas dapat
mengelola . . .
menginput agenda o [ [ Berhasil.
agenda dan - o
. dan kegiatan masjid. *
kegiatan.
G Galeri Foto
Petugas dapat - -
Petugas meng-upload foto
mengelola yang berkaitan L . Berhasil.
galeri foto. dengan kegiatan : z o

masjid. : e

4.  Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian ini menghasilkan suatu sistem informasi manajemen (SIM) masjid berbasis
web yang dapat diakses oleh masyarakat sebagai pengguna serta petugas dan admin masjid sebagai pengelolah,
serta dapat diakses secara publik melalui halaman website http://masjidnurulhuda.my.id/. SIM Masjid berbasis
web dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database Mysql dan menggunakan metode
waterfall serta pengujian menggunakan metode black box. Untuk metode perancangannya, penulis
menggunakan metode UML. Diharapkan dengan adanya sistem informasi ini dapat dipergunakan semaksimal
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mungkin oleh masyarakat serta petugas masjid. Sistem informasi manajemen masjid ini diharapkan akan terus
dikembangkan sesuai kebutuhan yang ada dan sesuai perkembangan teknologi.
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